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BAB II

TINJAUAN  UMUM  MUSEUM  AFFANDI

Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal dengan kota pelajar juga salah satu daerah yang banyak memiliki obyek pariwisata yang sudah banyak dikenal oleh wisatawan baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Selain mempunyai banyak obyek wisata, Daerah Istimewa Yogyakarta juga melahirkan seniman-seniman ternama di Indonesia, salah satunya adalah Affandi yang merupakan seniman lukis ternama yang sudah banyak dikenal masyarakat baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Karena semakin banyaknya karya-karya Affandi khususnya bidang seni lukis, maka pada tahun 1962 Affandi mendirikan museum yang dikenal dengan nama Museum Affandi.

Museum Affandi merupakan salah satu dari sekian banyak museum yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengoleksi benda-benda seni lukisan dan seni patung. Isi  dari Museum Affandi terdiri dari karya Affandi sendiri, karya istrinya Maryati, karya putrinya Kartika dan karya seniman lainya.    

2.1 Kondisi, Potensi dan Perizinan Museum Affandi

Museum Affandi yang terletak di Jalan Solo nomor 162 yaitu jalan utama yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan kota Solo, di tepi barat sungai Gajahwong letaknya sangat strategis sebagai salah satu kompleks seni lukis di Yogyakarta. Kompleks Museum Affandi yang menempati tanah seluas 3.500 m2 terdiri atas bangunan museum serta bangunan pelengkapnya dan bangunan rumah tinggal keluarga Affandi. Lahan yang berteras tidak menghambat Affandi dalam menciptakan tata letak bangunan beserta lingkungannya. 

Museum Affandi  yang sebelumnya hanya tempat penyimpanan karya-karya lukisan Affandi dan istrinya serta putrinya maka dibuatlah sebuah museum yang sekarang telah memiliki perizinan yaitu: 

1. Izin dari departemen pariwisata seni dan budaya Daerah Istimewa Yogyakarta nomor : 001 / 435 / PAM.RHU / PAR / III / 98

2. SIUP nomor : 503 / 6167 / 1996

3. Wajib pajak dengan nomor : SPPT. 34.04.070.001.057-0083.0 / 98-01

2.2 Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Pada Sistem Informasi Pengolahan Data di Museum Affandi Yogyakarta ini, melibatkan delapan tabel yaitu tabel pengunjung, pegawai, pelukis, patung, lukisan, harga lukisan, perawatan dan penjualan lukisan. 

2.3 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan ke dalam delapan tabel tersebut di atas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari delapan tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa cetak ke kertas melalui printer.
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